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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Pelaksanaan kegiatan magang di Yayasan Udara Anak Bangsa (Bicara Udara) 

dilakukan langsung oleh Hope Theophilus Soelaiman, mahasiswa dari Universitas 

Multimedia Nusantara. Dalam kegiatan ini, pemagang menjalankan peran sebagai 

Community & Event Intern yang bertanggung jawab mendukung kerja 

Departemen Community dan Head of Program dalam merancang serta 

menyelenggarakan program berbasis event. Event atau kegiatan menjadi salah satu 

sarana komunikasi yang sering digunakan oleh perusahaan maupun institusi untuk 

membangun pengenalan dan kedekatan dengan audiens mereka (Uhai et al., 

2021). Selain itu, pemagang juga berperan dalam membangun relasi dan 

kolaborasi dengan komunitas untuk mendorong advokasi isu polusi udara secara 

luas, baik melalui platform media sosial maupun penyelenggaraan kegiatan luring. 

Departemen Community sendiri berada di bawah kepemimpinan Primadita Rahma 

E selaku Head of Program dan didukung oleh satu orang intern lainnya. 

Pelaksanaan kerja magang merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

belajar, memperoleh pengalaman praktis, dan mengenal lebih dekat dunia 

profesional. Selama menjalani masa magang di Yayasan Udara Anak Bangsa 

(Bicara Udara), pemagang secara aktif terlibat dalam berbagai aktivitas dan 

pekerjaan organisasi. Sistem kerja yang diterapkan di Yayasan Udara Anak 

Bangsa (Bicara Udara) bersifat berbasis proyek (project-based), di mana 

pemagang diberikan tanggung jawab untuk menangani sejumlah program besar 

dalam periode magang selama empat bulan. Beberapa kegiatan yang dikerjakan 

meliputi menjadi salah satu penanggung jawab pelaksanaan program Biru Voices 

Ambassadors 2025 yang mencakup rangkaian kegiatan seperti roadshow, proses 

seleksi dan pelatihan (academy), membantu dalam content creation dan 

copywriting, dan menjadi supporting team di program Biru School Alliance 

sebagai Music Director. 
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Dalam menjalankan seluruh tanggung jawabnya, pemagang secara aktif 

terlibat dalam berbagai tahapan penting, mulai dari sesi brainstorming ide awal 

untuk perencanaan event atau kolaborasi, pemilihan narasumber, penyusunan 

dokumen seperti ToR dan MoU, hingga pelaksanaan kegiatan bersama 

Departemen Community. Dalam buku Komunikasi dan Komunikasi Digital, 

komunikasi dua arah adalah proses pertukaran pesan yang melibatkan respons 

timbal balik antara pengirim pesan dan penerima pesan (Muslim et al., 2022) . 

Proses komunikasi dalam pelaksanaan tugas-tugas tersebut dilakukan melalui 

koordinasi intensif antar tim. Tahapan dimulai dari pemberian brief singkat oleh 

Head of Program, yang kemudian meminta pemagang untuk menyusun dan 

mengembangkan konsep awal suatu program atau kerja sama. Setelah ide awal 

dirancang, pemagang akan melakukan asistensi dan diskusi lanjutan bersama 

Head of Program untuk mendapatkan persetujuan. Selanjutnya, ide dan persiapan 

yang telah dirancang akan disampaikan oleh Head of Program dalam rapat 

mingguan (weekly meeting) bersama pimpinan. Apabila telah mendapatkan 

persetujuan dalam rapat tersebut, pemagang akan melanjutkan proses eksekusi, 

seperti menjalin komunikasi dengan calon kolaborator bersama Head of Program, 

menyusun proposal, ToR, dan MoU, serta bertindak sebagai PIC (Person in 

Charge) yang bertanggung jawab atas jalannya komunikasi dan koordinasi 

dengan pihak eksternal atau mitra kolaborasi. 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

Pemagang menjalankan berbagai jenis tugas yang mencakup seluruh tahapan 

manajemen acara (event management), mulai dari research, design, planning, 

coordination & evaluation. Setiap tahapan tersebut melibatkan koordinasi dengan 

berbagai pihak dan menuntut pemahaman dasar mengenai manajemen acara 

(event management). Selain itu, pemagang juga memegang peran sebagai 

penghubung utama dalam kerja sama eksternal, sehingga keterampilan 

komunikasi, baik dengan tim internal maupun mitra eksternal, menjadi aspek 

penting yang senantiasa digunakan sepanjang proses magang berlangsung. 
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3.2.1  Tugas Kerja Magang 

Sebagai Community & Event Intern, pemagang memiliki tanggung 

jawab utama dalam merancang event yang efektif dan tepat sasaran. 

Perancangan event bertujuan untuk menjangkau audiens melalui berbagai 

media dan pendekatan strategis. 

Event management merupakan aktivitas profesional yang 

mengumpulkan individu dalam suatu acara dengan tujuan tertentu, seperti 

edukasi, perayaan, atau promosi. Proses ini mencakup riset, perancangan 

konsep, penyusunan rencana, koordinasi, hingga pelaksanaan kegiatan 

(Goldblatt, 2013). 

Sebuah komunitas ditandai oleh adanya ikatan emosional, rasa 

kepemilikan kolektif, dan kepercayaan bahwa kebutuhan anggota akan 

terjamin melalui komitmen bersama (McMillan & Chavis, 1986). 

Dalam praktiknya, pemagang mengikuti lima tahap event 

management yang meliputi Research, Design, Planning, Coordination, 

dan Evaluation. Selain itu, pemagang juga mendukung tim media sosial 

dengan menyusun content brief untuk akun Instagram Bicara Udara. 

Berikut adalah tugas utama dan tugas tambahan yang dilakukan 

oleh seorang Community & Event Intern pada Bicara Udara dalam 

aktivitas kerja magang:  

Tugas utama yang dilakukan: 

1. Persiapan Biru Voices Ambassadors 2025 

Tugas tambahan yang dilakukan:  

1. Membuat content dan copywriting (Script)  

2. Supporting team program Biru School Alliance (Music Director) 
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No 

 

Nama 

Kegiatan 

 

Penjelasan Aktivitas 

Waktu Pelaksanaan Magang 

Februari Maret April Mei Juni 

5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1. Persiapan Biru 

Voices 

Ambassadors 

2025 

1. Membuat ToR, MoU, dan surat 

undangan narasumber. 

2. Menjadi penanggung jawab 

untuk kegiatan Roadshow sebagai 

ajang promosi Biru Voices 

Ambassadors 2025. 

3. Mencari kolaborator yang 

berpotensi dari berbagai komunitas 

yang relevan untuk kegiatan  

Roadshow. 

4. Menjadi PIC (Narahubung) untuk 

kolaborator Yayasan Udara Anak 

Bangsa (Bicara Udara). 

                   

2. Membuat 

content & 

copywriting 

Membuat content brief untuk 

kolaborasi konten bersama 

kolaborator Yayasan Udara Anak 

Bangsa (Bicara Udara) dalam 

kegiatan Roadshow. 

                   

3. Supporting 

Team program 

Biru School 

Alliance (Music 

Director) 

Merancang urutan lagu yang sesuai 

untuk Performance Theater di 

Global Prestasi School, Bekasi. 

                   

 

Tabel 3.1 Tugas Community & Event Intern 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 
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Pemagang terlibat dalam beragam aktivitas, mulai dari tahap 

perencanaan hingga pelaksanaan acara, yang melibatkan koordinasi 

dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. Seluruh proses 

tersebut menuntut penguasaan dasar serta keterampilan dalam bidang 

manajemen acara (event management). 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Sejalan dengan konteks yang telah diuraikan, berikut penjabaran 

tugas dan tanggung jawab yang dilaksanakan oleh pemagang pada posisi 

Community & Event Intern di Departemen Community Yayasan Udara 

Anak Bangsa (Bicara Udara): 

A. Persiapan Biru Voices Ambassadors 2025 

Pada tahun 2025, Yayasan Udara Anak Bangsa (Bicara Udara) 

kembali menyelenggarakan program Biru Voices Ambassadors. 

Inisiatif ini bertujuan untuk memilih duta-duta udara bersih yang akan 

berperan aktif dalam tiga area utama: advokasi kebijakan publik, 

pembangunan kampanye kesadaran, dan pendorongan kemauan politik 

yang pro-lingkungan terkait isu polusi udara. Untuk mencapai hal 

tersebut, program ini memberikan edukasi dan pembekalan kepada 

para pemimpin komunitas (community leader) dan kreator konten 

(content creator). Sasaran rekrutmen utamanya adalah orang tua muda 

(young parents), khususnya para ibu, yang akan dicetak menjadi 

campaigner efektif melalui platform kampanye publik Bicara Udara. 

Sebagai Community & Event Intern, pemagang terlibat sejak tahap 

awal persiapan program Biru Voices Ambassadors 2025. Pemagang 

dipercaya untuk mengelola Roadshow yang bertujuan menjalin kerja 

sama dengan komunitas dan NGO yang relevan, seperti komunitas 

perempuan, urban society, dan komunitas lingkungan. 

Pada tahap awal, Head of Program menginstruksikan pemagang 

untuk menyusun Term of Reference (ToR). Dokumen ini digunakan 
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sebagai penawaran kerja sama kepada komunitas yang dituju. 

Perjanjian kerja sama sendiri merupakan kesepakatan untuk 

menyatukan sumber daya demi mencapai tujuan bersama (Pantow et 

al., 2020). 

Umumnya, perjanjian tersebut memuat tujuan, ruang lingkup, hak 

dan kewajiban, serta mekanisme penyelesaian sengketa (Nainggolan, 

2023). ToR menjadi landasan yang menjelaskan konsep dan tujuan 

kolaborasi. Dalam konteks event, analisis situasi juga penting agar 

selaras dengan ekspektasi pemangku kepentingan (Goldblatt, 2013). 

Pemagang menyusun ToR dengan meriset jurnal, menyesuaikan 

topik dengan narasumber, serta menyelaraskan dengan tema acara. 

Proses penyusunan dilakukan selama 2–3 hari. Pemagang juga 

menentukan isu, waktu pelaksanaan, dan konsep utama berdasarkan 

hasil riset digital. 

Namun, draft pertama ToR mengalami banyak revisi karena 

pelaksanaan event belum mencapai finalisasi. Pembimbing lapangan 

mengubah sebagian besar kontennya. Proses revisi terjadi sebanyak 3 

hingga 4 kali. 

Dalam 5 tahap konsep event management, penyusunan ToR 

termasuk tahap Research dan Design. Pemagang melakukan riset 

topik yang relevan, lalu merancang konsep acara, alur kegiatan, dan 

tujuan event secara menyeluruh. 
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Gambar 3.1 Term of Reference (ToR) Yayasan Udara Anak Bangsa x Mominfluencer Indonesia 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

Setelah menyelesaikan penyusunan Term of Reference (ToR), 

pemagang diberikan tanggung jawab untuk membuat event brief sebagai 

dokumen lanjutan dalam proses perencanaan acara. Dokumen ini 

berfungsi sebagai panduan teknis bagi seluruh panitia yang terlibat dalam 

pelaksanaan kegiatan. 
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Event brief memuat informasi penting seperti latar belakang acara, 

pembagian tugas panitia, lokasi kegiatan, jadwal pelaksanaan (rundown), 

serta kebutuhan logistik yang harus dipersiapkan. Tujuan utamanya adalah 

memastikan setiap pihak memahami alur acara dan perannya masing-

masing sehingga kegiatan dapat berjalan lancar dan menghasilkan dampak 

yang optimal. 

Pada praktiknya, event brief umumnya diselesaikan dan dianggap 

final mendekati waktu pelaksanaan, seperti satu hingga dua hari sebelum 

hari-H. Hal ini disebabkan oleh adanya penyesuaian teknis yang masih 

berlangsung hingga menjelang acara. 

Berdasarkan konsep event management, penyusunan event brief 

termasuk dalam tahap Planning. Pada tahap ini, pemagang bertugas 

mengidentifikasi seluruh kebutuhan teknis, termasuk penentuan lokasi, 

waktu pelaksanaan, serta perlengkapan dan sumber daya yang diperlukan 

untuk mendukung jalannya acara. 
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Gambar 3.2 Event Brief Yayasan Udara Anak Bangsa 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

Selain penyusunan event brief sebagai panduan teknis bagi tim 

internal, terdapat kebutuhan tambahan yang harus dipenuhi untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. Beberapa di antaranya 

meliputi pengurusan perizinan tempat, perizinan keramaian, serta 

pengadaan barang yang belum tersedia. 
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Pembelian barang dilakukan melalui platform e-commerce seperti 

Shopee dan Tokopedia, sesuai kebutuhan acara. Barang-barang tersebut 

meliputi perlengkapan logistik dan pendukung kegiatan lainnya. 

Proses perizinan dilakukan secara langsung oleh pemagang. 

Pemagang mencetak surat permohonan yang telah disiapkan, kemudian 

menyerahkannya kepada pihak logistik atau pengelola lokasi yang akan 

digunakan untuk kegiatan. 

Setelah seluruh tahapan persiapan disusun dengan matang, 

Yayasan Udara Anak Bangsa (Bicara Udara) bersama komunitas mitra 

siap mengeksekusi kegiatan sesuai rencana. Salah satu event yang berhasil 

dilaksanakan oleh pemagang adalah kolaborasi kampanye internasional 

bertajuk “Life in a Bubble”. 

Kampanye ini merupakan hasil kerja sama dengan NGO lokal dan 

internasional, seperti 350 Pilipinas dan CMC SEA Global. Kegiatan 

tersebut dikemas dalam bentuk moving performance theater yang 

diselenggarakan di Bundaran HI, Jakarta Pusat, bertepatan dengan momen 

Car Free Day. 

“Life in a Bubble” terinspirasi dari kisah seorang ibu yang ingin 

melindungi anaknya dari polusi udara dengan cara menempatkannya di 

dalam gelembung (bubble). Kisah ini menjadi simbol keresahan 

masyarakat terhadap kualitas udara yang tidak sehat. 

Melalui pertunjukan teatrikal ini, kampanye bertujuan 

menyampaikan pesan bahwa udara bersih bukanlah sebuah privilege bagi 

kelompok tertentu, melainkan hak dasar setiap manusia. Pesan tersebut 

disampaikan secara visual dan emosional kepada publik yang hadir di 

lokasi acara. 

Selain bekerja sama dengan NGO internasional, kampanye Life in 

a Bubble juga melibatkan sejumlah NGO lokal. Beberapa di antaranya 

adalah Climate Rangers, Koalisi Pejalan Kaki (Kopeka), Jejak Kota, dan 
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Green Youth Movement. Keterlibatan berbagai organisasi ini menunjukkan 

kuatnya kolaborasi lintas komunitas dalam menyuarakan isu kualitas 

udara. 

Pada hari pelaksanaan, pemagang bertugas sebagai PIC (Person in 

Charge) yang memimpin koordinasi dengan para volunteer dari NGO 

Indonesia. Sementara itu, pembimbing lapangan bertanggung jawab 

sebagai PIC untuk para talent yang tampil dalam pertunjukan. 

Setelah seluruh volunteer tiba di lokasi, pemagang memberikan 

brief terkait tugas dan alur kegiatan. Pesan yang disampaikan diterima 

dengan baik oleh para volunteer, namun pelaksanaan kampanye sempat 

mengalami keterlambatan. 

Akibat keterlambatan tersebut, beberapa organisasi mengalami 

kesulitan dalam menjaga komunikasi hingga akhir kegiatan. Meskipun 

demikian, kampanye tetap berhasil dieksekusi sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Dalam 5 tahap event management, kegiatan ini termasuk dalam 

tahap Coordination. Pemagang aktif berkoordinasi dengan tim internal 

serta para volunteer untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kampanye 

secara menyeluruh. 
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Gambar 3.3 Dokumentasi “Life in a Bubble” Campaign 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

Setelah tahap Roadshow selesai dilaksanakan, pemagang juga 

dilibatkan dalam persiapan lanjutan program Biru Voices Ambassadors 

2025, yaitu pada bagian pelatihan intensif untuk seluruh kandidat terpilih. 

Pada tahap ini, Yayasan Udara Anak Bangsa (Bicara Udara) memasuki 

fase planning, di mana pemagang diberikan tanggung jawab untuk 

merancang sistem seleksi peserta Biru Voices Ambassadors 2025. 

Proses seleksi yang dirancang terdiri dari tiga tahap utama. Tahap 

pertama adalah pembuatan video Instagram Reels. Dalam tahap ini, 

seluruh pendaftar diminta untuk membuat konten edukatif mengenai 

penggunaan transportasi umum sebagai salah satu bentuk aksi dalam 

mengurangi polusi udara. Penilaian dilakukan oleh tim media sosial Bicara 

Udara. 

Tahap kedua adalah sesi wawancara (interview) yang ditujukan 

bagi peserta yang berhasil lolos dari tahap pertama. Wawancara ini berisi 

pertanyaan yang bersifat analitis serta menggali pemahaman mendalam 

mengenai isu advokasi dan program Bicara Udara. Penjurian dilakukan 

oleh perwakilan dari Biru Voices Ambassadors 2024. 
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Tahap ketiga merupakan diskusi akhir (final discussion) yang 

dilakukan oleh tim internal Bicara Udara. Dalam tahap ini, tim akan 

melakukan penilaian secara menyeluruh untuk menentukan kandidat 

terpilih. Penilaian didasarkan pada hasil dari dua tahap sebelumnya, 

pemeriksaan latar belakang (background check), serta aspek kepribadian 

yang meliputi empat indikator utama: Authenticity, Alignment with 

Values, Track Record, dan Integrity. 

B. Membuat Content dan Copywriting (Script) 

Salah satu kontribusi pemagang dalam penyelenggaraan acara di 

Yayasan Udara Anak Bangsa (Bicara Udara) terletak pada aspek 

pembuatan konten. Secara khusus, dalam proyek Roadshow Biru 

Voices Ambassadors, pemagang bertugas menyusun arahan kreatif 

(brief) untuk konten kolaboratif bersama komunitas atau NGO mitra. 

Arahan kreatif tersebut dirumuskan dalam bentuk video storyline 

yang kemudian diserahkan kepada tim media sosial. Proses 

penyusunan brief diawali dengan diskusi bersama Head of Social 

Media mengenai standar operasional prosedur (SOP) pembuatan 

konten yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, pemagang ditugaskan membuat satu content brief 

sebagai implementasi dari SOP tersebut. Selain membuat konten, 

pemagang juga mengikuti rapat koordinasi dan melakukan riset 

referensi konten dari platform YouTube guna memperkuat ide dan 

konsep narasi visual. 

Namun, sistem asistensi dalam pembuatan content brief cukup 

kompleks. Pemagang harus mengirimkan draf kepada dua pihak 

sekaligus, yaitu Head of Social Media dan Head of Program, yang 

memiliki pemahaman dan ekspektasi berbeda terhadap konten media 

sosial. 
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Kondisi ini menyebabkan proses revisi menjadi lebih panjang dan 

memerlukan waktu tambahan untuk menyelaraskan pemahaman antar 

pihak terkait. Meskipun demikian, pemagang berhasil menyusun 

beberapa content brief sebagai bagian dari peran strategisnya dalam 

tim. 
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Gambar 3.4 Video Storyline Brief Konten Yayasan Udara Anak Bangsa (Bicara Udara) 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

  

C. Supporting Team program Biru School Alliance (Music 

Director) 

Pada bulan April, pemagang mendapat tanggung jawab baru untuk 

terlibat dalam program Biru School Alliance. Keterlibatan ini 

berlangsung dalam salah satu event activation yang diselenggarakan di 

Global Prestasi School, Bekasi. 
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Acara tersebut dikemas dalam bentuk performance theater yang 

diperankan oleh murid-murid tingkat sekolah dasar dan disutradarai 

oleh tim dari Bicara Udara. Dalam kegiatan ini, pemagang dipercaya 

memegang peran sebagai Music Director. 

Tugas utama pemagang adalah memilih dan menyusun lagu yang 

sesuai dengan setiap adegan yang dibawakan. Musik dipilih untuk 

menciptakan suasana yang mendukung alur cerita serta memperkuat 

pesan yang disampaikan dalam pertunjukan. 

Proses pemilihan lagu dilakukan secara paralel dengan latihan 

pertama performance theater. Pemagang harus menyesuaikan musik 

dengan ritme adegan secara real time agar jalannya pertunjukan tetap 

harmonis dan tanpa hambatan teknis. 

Berikut adalah hasil pemilihan lagu untuk performance theater di 

Global Prestasi School yang dikerjakan oleh pemagang: 

 

Gambar 3.5 List Lagu Performance Theater Biru School Alliance 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

 

3.3 Kendala Utama 

Dalam pelaksanaan program magang, terdapat beberapa tantangan yang 

berhasil diidentifikasi dan diatasi: 

1. Dinamika Kerja NGO: Lingkungan kerja NGO yang dinamis dengan 

sumber daya manusia terbatas menjadi tantangan awal. Beban kerja staff 
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inti yang tinggi berdampak pada kurang optimalnya waktu untuk proses 

mentoring, sehingga menuntut pemagang untuk beradaptasi dengan 

bekerja lebih proaktif dan mandiri. 

2. Proses Pengarahan Kreatif: Proses perancangan acara dihadapkan pada 

tantangan berupa arahan awal (brief) yang bersifat umum. Untuk 

mengatasinya, pemagang perlu melakukan interpretasi mandiri terhadap 

tujuan proyek, yang kemudian divalidasi melalui serangkaian revisi pada 

proposal dan ToR. Meskipun proses ini mengasah kemandirian, hal 

tersebut juga menyebabkan iterasi kerja yang lebih panjang. 

3.4 Solusi 

Berdasarkan identifikasi kendala tersebut, berikut adalah rekomendasi solusi yang 

dapat diimplementasikan oleh organisasi untuk meningkatkan efektivitas program 

dan mendukung pengembangan pemagang: 

1. Mengatasi Keterbatasan Waktu Mentoring dalam Dinamika Kerja 

NGO 

Menerapkan sesi check-in rutin yang singkat dan terjadwal (misalnya, 15 

menit setiap dua hari sekali) antara pemagang dan pembimbing. Sesi ini 

menjadi wadah efisien untuk transfer informasi, memberikan arahan, dan 

menjawab pertanyaan tanpa harus menunggu waktu luang yang sulit 

ditemukan. Selain itu, penyediaan paket orientasi (onboarding kit) yang 

berisi panduan kerja, akses ke dokumen penting, dan daftar kontak tim 

dapat membantu pemagang beradaptasi lebih cepat dan mengurangi 

ketergantungan pada bimbingan verbal secara terus-menerus. 

 

2. Memperjelas Proses Pengarahan Kreatif dan Mengurangi Iterasi 

Kerja 

Mengimplementasi penggunaan templat arahan kerja (brief template) yang 

standar untuk setiap proyek baru. Templat ini harus mencakup poin-poin 

krusial seperti latar belakang, tujuan, audiens sasaran, pesan kunci, hasil 

akhir yang diharapkan (deliverables), dan linimasa. Proses ini dapat 
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diperkuat dengan mengadakan sesi kick-off singkat (15-30 menit) di awal 

proyek untuk membahas brief tersebut, memberikan kesempatan bagi 

pemagang untuk bertanya, dan menyamakan persepsi. Dengan demikian, 

inisiatif dan kemandirian pemagang dapat disalurkan secara lebih 

produktif dan siklus revisi dapat diminimalkan. 

  


